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it grows. This research method is to determine Lowry protein
levels using spectrophotometry. The results of this research
were measurements of protein levels in peat areas, the
protein concentration was 48.14 pug/mL. After conversion by
dilution, the volume used resulted in a sample weight of
0.019 grams. When converted to a sampling weight of 80
grams, the sample weight in percent is 0.024%. Meanwhile,
when measuring in a mountainous environment, a level of
40.99 pg/mL was obtained, this is equivalent to a sample
weight of 0.016 grams, when divided by the sampling weight
of 80 grams, a level of 0.021% w/w was obtained. When
sampling was carried out in the lowlands, the protein level
obtained was 45.39 pg/mL. So the protein obtained is 0.018
grams, when you calculate the % weight per weight you get
a level of 0.022%. The conclusion of this research is that the
highest protein content is pineapple that grows in a peat
environment.
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PENDAHULUAN

Tanaman nanas tumbuh subur dalam kondisi berbagai lingkungan , akan tetapi untuk
menghasilkan produksi buah yang optimal memerlukan kondisi tertentu. Memahami kondisi tersebut
dapat membantu dalam membudidayakan tanaman nanas yang sehat(Amir et al. 2023). Nanas tumbuh
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paling baik di iklim hangat dengan suhu berkisar antara 18°C hingga 35°C(Joni 1970). Mereka sensitif
terhadap dingin dan dapat rusak pada suhu di bawah -2°C. Tanaman nanas membutuhkan sinar
matahari penuh hampir sepanjang hari(Agustian et al. 2020). Mereka membutuhkan setidaknya enam
jam sinar matahari langsung setiap hari untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan buah yang
kuat. Nanas lebih menyukai curah hujan sedang, idealnya antara 750 hingga 1250 mm (30 hingga 50
inci) per tahun(Kusuma et al. 2023). Curah hujan yang tersebar dengan baik sepanjang tahun
mendukung pertumbuhannya, meskipun mereka dapat mentolerir periode kering yang singkat(Febriant
et al. 2024).

Nanas tumbuh dengan baik di berbagai jenis tanah, termasuk tanah berpasir, lempung, dan
memiliki drainase yang baik. Tanah yang ideal haruslah sedikit asam hingga netral, dengan kisaran pH
4,5 hingga 6,5(Tamsar et al. 2022). Drainase yang baik sangat penting karena nanas rentan terhadap
pembusukan akar jika tergenang air. Bedengan yang ditinggikan atau barisan gundukan dapat
memperbaiki drainase di daerah dengan curah hujan tinggi(Yantika et al. 2022). Menambahkan bahan
organik seperti kompos atau pupuk kandang yang sudah busuk dapat meningkatkan kesuburan dan
struktur tanah, sehingga mendorong pertumbuhan yang lebih baik(Prasetyo et al. 2023). Tanaman
nanas membutuhkan kelembapan yang konsisten, terutama pada tahap awal pertumbuhan dan
perkembangan buah. Namun, penyiraman yang berlebihan harus dihindari. Sistem irigasi tetes dapat
menyediakan pasokan air yang seimbang, memastikan tanah tetap lembab namun tidak tergenang
air(Nuraini et al. 2022). Tanaman nanas mendapat manfaat dari pemupukan secara teratur(Wigel et al.
2023). Pupuk seimbang yang tinggi nitrogen, fosfor, dan kalium dapat meningkatkan pertumbuhan yang
sehat. Elemen jejak seperti magnesium, besi, dan mangan juga penting(Parmiati et al. 2023).

Pemupukan setiap 6 hingga 8 minggu selama musim tanam dapat mendukung pertumbuhan
dan produksi buah yang berkelanjutan(Zohriah et al. 2023). Waktu terbaik untuk menanam nanas
adalah selama bulan-bulan hangat, pastikan nanas tumbuh sebelum cuaca dingin. Tanaman nanas
harus diberi jarak sekitar 30 hingga 90 cm (12 hingga 36 inci), tergantung pada varietas dan kondisi
setempat(Tusi et al. 2012). Jarak tanam ini memberikan ruang yang cukup untuk pertumbuhan dan
akses terhadap sinar matahari(Tirta Adhiguna 2021). Hama yang umum meliputi kutu putih, sisik, dan
nematoda. Pemeriksaan rutin dan penggunaan predator alami atau insektisida yang tepat dapat
membantu mengendalikan hama ini(Firmansyah 2020). Nanas dapat terserang penyakit seperti busuk
jantung dan busuk akar, sering kali disebabkan oleh drainase yang buruk. Memastikan drainase tanah
yang baik dan menggunakan bahan tanam yang bebas penyakit dapat meminimalkan risiko ini(Tuhuteru
et al. 2022).

Trick dalam menaman tanaman nanas yaitu Menerapkan mulsa di sekitar pangkal tanaman
membantu mempertahankan kelembapan tanah, menekan gulma, dan mengatur suhu tanah.
Membuang daun tua atau mati dapat meningkatkan sirkulasi udara dan mengurangi risiko penyakit.
Nanas biasanya membutuhkan waktu 18 hingga 24 bulan untuk matang(Rosita and Regar 2022).
Sebaiknya dipanen saat buah sudah matang dan harum, biasanya ditandai dengan warna kuning
keemasan dan sedikit lunak saat disentuh. Perbedaan lingkungan tumbuh akan menghasilkan
metabolitme yang berbeda, pada penelitian ini menggunakan tiga tempat tumbuh yang berbeda yaitu,
tanah gambut, dataran rendah dan dataran pasir.

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan

Spektrofotometer UV-Vis,Neraca analitik, Alat- alat Gelas, Sentrifuge, Sampel Terung, Larutan
Bovin Serum Albumin (BSA) 250 pg/mL, Reagen Lowry A dan B, Buffer Asam Asetat, Aquades.

Cara kerja

Penyiapan kurva standar protein

Siapkan tabung reaksi dengan larutan BSA: 0 (blanko), 0,1; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 ml,
menghasilkan konsentrasi 6,25 hingga 62,5 yg/mL. Tambahkan air hingga volume 4 mL. Tambahkan
5,5 mL reagen Lowry B, homogenkan, dan diamkan 10-15 menit. Tambahkan 0,5 mL reagen Lowry A,
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homogenkan, dan biarkan 30 menit hingga muncul warna biru. Ukur absorbansi menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan panjang gelombang maksimum dan buat kurva standar
(Permatasari et al. 2020).

Penyiapan sampel untuk penetapan protein

Timbang 80 gr buah nanas, haluskan dengan 40 mL aquades, dan saring ekstraknya. Pisahkan
protein dengan sentrifuge 11.000 rpm selama 10 menit. Larutkan presipitat protein dalam buffer asam
asetat pH 5,0 hingga volume 10 mL. Ambil 4 mL sampel protein dan lakukan prosedur seperti pada
penyiapan kurva standar. Tentukan kadar protein sampel menggunakan kurva standar dengan
memperhitungkan pengenceran.
Analisis data

Analisis deta dengan memanfaatkan kurva baku yang ada dengan persamaan regresi linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nanas mengandung bromelain, enzim dengan sifat anti-inflamasi yang signifikan. Bromelain
membantu mengurangi pembengkakan, memar, dan nyeri, sehingga bermanfaat untuk kondisi seperti
radang sendi, sinusitis, dan peradangan pasca operasi (Pamukas et al. 2022). Bromelain juga
membantu pencernaan dengan memecah protein menjadi peptida dan asam amino yang lebih kecil,
yang dapat meringankan gangguan pencernaan seperti kembung, sembelit, dan gangguan pencernaan.
Nanas kaya akan vitamin C, yang penting untuk sistem kekebalan tubuh yang sehat. Ini membantu
meningkatkan pertahanan tubuh terhadap infeksi dan membantu penyembuhan luka (Zakaria and
Qurrota 2024).

Nanas mengandung berbagai antioksidan, termasuk flavonoid dan asam fenolik, yang
membantu menetralisir radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif, sehingga berpotensi menurunkan
risiko penyakit kronis seperti penyakit jantung dan kanker (Mahardika and Susanto 2022). Bromelain
telah terbukti memiliki sifat antimikroba, yang dapat membantu melawan infeksi bakteri dan virus.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bromelain dan senyawa lain dalam nanas mungkin memiliki
sifat anti-kanker dengan menginduksi apoptosis (kematian sel terprogram) pada sel kanker dan
menghambat pertumbuhan tumor (Tahir et al. 2017).

Bromelain bertindak sebagai pengencer darah alami, mengurangi agregasi trombosit yang
berlebihan, sehingga dapat membantu mencegah pembekuan darah dan penyakit kardiovaskular (M.Si
et al. 2023). Sifat anti-inflamasi dan mukolitik nanas membuatnya berguna dalam meringankan gejala
kondisi pernapasan seperti asma, bronkitis, dan alergi dengan mengurangi penumpukan lendir dan
memperlancar pernapasan(Khaki et al. 2016). Vitamin C dan bromelain dalam nanas dapat
meningkatkan kesehatan kulit dengan mendorong sintesis kolagen, mengurangi peradangan, dan
membantu penyembuhan kondisi kulit seperti jerawat dan eksim. Nanas rendah kalori dan tinggi
kandungan air, yang dapat membantu pengelolaan berat badan dengan meningkatkan rasa kenyang
dan mengurangi asupan kalori secara keseluruhan(Lestari and Fitri 2019).

Enzim yang ditemukan dalam nanas, khususnya bromelain, memberikan beragam manfaat
kesehatan yang mencakup berbagai aspek kesejahteraan fisik. Dari meningkatkan pencernaan dan
mengurangi peradangan hingga mendukung fungsi kekebalan tubuh dan berkontribusi terhadap
kesehatan jantung, potensi penerapan enzim ini sangat luas dan beragam. Dengan mengintegrasikan
nanas dan bromelain ke dalam pola makan dan gaya hidup sehari-hari, individu dapat memanfaatkan
manfaat ini untuk meningkatkan kesehatan mereka secara keseluruhan. Penelitian dan pengembangan
yang berkelanjutan diharapkan dapat lebih memperjelas potensi terapeutik bromelain, menjadikannya
bahan pokok dalam konteks makanan dan pengobatan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran dan
pengetahuan tentang manfaat enzim nanas, integrasinya ke dalam praktik kesehatan di seluruh dunia
juga akan meningkat.
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Gambar 1. Kurva baku kadar protein vs absorbansi

Persamaan regresi linier protein menggunakan standar bovine serum albumin yaitu Y: 0.0069X
+0.1118; dan nilai R? adalah 0,9706. Berdasarkan nilai R? maka kurva baku ini telah memenuhi validasi
persamaan kurva baku (Tahir et al. 2017). Tahap selanjutnya adalah menentukan kadar protein
berdasarkan tempat tumbuh. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis protein pada sampel pada 80 gr nanas

Sampel Absorbansi Rata-rata Konsentrasi  Sampel
(ppm)

Lingkungan Gambut 0.441 0.445 0.446 0.444 48.14493

Lingkungan pegunungan  0.399 0.395 0.39 0.394666667 40.99517

Lingkungan dataran 0.427 0.424 0.424 0.425 45.3913

rendah

Berdasarkan Tabel 1. Mengenai pengukuran kadar protein di daerah gambut , diperoleh konsentrasi
protein adalah 48,14 ug/mL, hal ini setelah dikonversi dengan pengenceran, volume yang digunakan
maka diperoleh berat sampel adalah 0,019 gram. Ketika dikonversi dengan berat pengambilan sampel
yaitu 80 gram maka diperoleh berat sampel dalam persen adalah 0.024 %. Sedangkan pada
pengukuran di lingkungan penggunungan diperoleh kadar 40,99 pg/mL, hal ini setara dengan berat
sampel 0,016 gram, ketika dibagi dengan berat pengambilan sampel yaitu 80 gram diperoleh kadar
0.021% berat/berat. Ketika pengambilan sampel dilakukan dataran rendah diperoleh kadar protein
adalah 45,39 pug/mL. Sehingga protein yang diperoleh adalah 0.018 gram, ketika dihitung % berat per
berat maka di peroleh kadar 0.022%.

KESIMPULAN

Kadar protein buah nanas yang kadar tertingginya diperoleh dari penanaman di daerah gambut yaitu
0,024% persen berat per berat. Sehingga dapat digunakan untuk acuan penelitian lebih lanjut.
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